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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap fenomena eksistensi
kitab Mughni al-Awam sebagai warisan intelektual dari ulama Jambi pada periode
1950-2010, yang berperan dalam perkembangan Islam di Seberang Kota Jambi.
Serta bertujuan untuk memahami bagaimana sebuah karya dapat bertahan dan
menembus ruang serta waktu, lalu untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi eksistensi kitab Mughni al-Awam tersebut. Pokok permasalahan
dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: (1) bagaimana perkembangan Islam di
Seberang Kota Jambi pada awal abad ke-20; (2) mengapa kitab Mughni al-Awam
ditulis oleh Guru Qodir; (3) bagaimana eksistensi dari kitab Mughni al-Awam
pada tahun 1950-2010.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan sosial-budaya, dengan penekanan
pada penerapan teori akulturasi. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan
menganalisis interaksi kompleks antara agama dan budaya lokal yang berperan
signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat. Dengan menggunakan kerangka
teoretis akulturasi, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara lebih
mendalam tentang bagaimana integrasi dan adaptasi unsur-unsur agama dan
budaya lokal saling memengaruhi, membentuk, dan membimbing perilaku serta
norma sosial masyarakat yang bersangkutan. Adapun metode yang digunakan
adalah metode penelitian sejarah yang meliputi empat tahap penelitian yaitu:
heuristik, verifikasi, interpretasi dan yang terakhir adalah historiografi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) perkembangan Islam di
Seberang Kota Jambi pada awal abad 20 terdiri dari berbagai aspek diantaranya
jaringan ulama yang meluas, perkembangan organisasi sosial keagamaan serta
perkembangan lembaga pendidikan formal yang berbentuk madrasah. (2) faktor
yang melatarbelakangi lahirnya kitab Mughni al-Awam yang pertama adalah
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mana pada waktu itu ulama Jambi
sedang aktid dalam tradisi menulis kitab, selanjutnya Guru Qodir melihat ada
sebuah inovasi yang belum pernah dilakukan oleh ulama sebelumnya vyaitu
membuat sebuah kitab yang berbentuk syair mengakulturasikan dengan budaya
lokal masyarakat Jambi, terakhir adalah kitab Mughni al-Awam di persiapkan
sebagai kitab yang akan di ajarkan pada lembaga pendidikan yang akan didirikan
oleh Guru Qodir yaitu Madrasah As’ad. 3) eksistensi kitab Mungnil Awam
meliputi dua hal, pertama, pada lembaga pendidikan yaitu madrasah As’ad, dan di
cetak masal oleh kemenag tahun 2010 untuk disebarkan di seluruh pondok
pesantren yang ada di Provinsi Jambi. kedua, eksistensi ditengah masyarakat,
yang mana syair dari kitab Mughni al-Awam hidup dan tumbuh dalam aktivitas
sosial masyarakat. Hal yang menjadi faktor utama mengapa kitab Mughni al-
Awam bisa terus eksis adalah faktor ketokohan yang kuat dari pengarang kitab
sehingga karyanya terus dijaga oleh generasi berikutnya, selanjutnya faktor
akulturasi dengan budaya lokal sehingga masyarakat mudah menerima karena
merasa bagian dari identitas mereka.

Kata Kunci: Perkembangan Islam, Kitab Mughni al-Awam, Eksistensi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Islam di wilayah Jambi memiliki akar yang kuat dan
meliputi periode sejarah yang panjang. Pada akhir abad ke 19 sampai pada awal
abad ke 20 merupakan periode penting dalam perkembangan Islam di Jambi,
karena pada periode ini muncul beberapa ulama Jambi yang jaringan intelektual
nya berskala internasional, seperti Syekh ‘Abd al-Majid Jambi yang belajar
langsung pada seoarang ulama Syfi’l yaitu Sayid Ahmad Zaini Dahlan, selain itu
dia juga berguru pada Sayid Bakri Syatha yang mengarang kitab I’anat At-
Thalibin.' Setelah itu muncul beberapa ulama Jambi murid dari Syekh ‘Abd al-
Majid Jambi yang juga berhasil masuk dalam jaringan ulama, diantaranya adalah
Guru Ibrahim bin Syekh ‘Abd al-Majid, Guru Muhammad Soleh, Guru Ahmad
bin ‘Abd Asy-Syakur, Kemas Soleh Muhammad Yasin, Guru Utsman bin ‘Ali

dan ‘Abd Ash-Shomad Ibrahim Arif.?

Jaringan ulama ini memberikan pengaruh penting dalam perkembangan
Islam di Jambi, mereka berhasil mengembangkan lembaga pendidikan Islam,

yang awalnya hanya berupa langgar hingga mendirikan lembaga pendidikan yaitu

! Ubaidillah, “Jaringan Ulama Jambi Pada Akhir Abad 19 Dan Awal Abad 20, Studi
Jaringan Ulama Di Pecinan, Jambi” (Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2019), 3.

> H B Agus, “Pejuang Ulama dan Ulama Pejuang Negeri Melayu Jambi,” ... Kajian
Pengembangan Sejarah dan Budaya Jambi (2012): 42.



Madrasah yang pada periode berikutnya bertransformasi menjadi Pesantren?,
selain itu para ulama Jambi juga membuat organisasi kemasyarakatan Tsamaratul

al-Insan pada tahun 1913 dan di resmikan oleh Belanda pada 1915,

Para ulama memainkan peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam di
Jambi. Mereka menjadi penjaga tradisi keagamaan dan membantu
mengartikulasikan prinsip-prinsip Islam dengan budaya lokal sehingga bisa
dengan mudah diterima dan difahami oleh masyarakat. Dalam proses
keberlangsungan penyebaran Islam di Jambi, ulama banyak melakukan berbagai
inovasi dalam dakwahnya, mereka produktif mengarang kitab-kitab Islami yang
menjadi warisan intelektual untuk generasi berikutnya, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rosadi tahun 2014, terdapat 35 kitab karangan ulama Jambi yang
berisi berbagai bidang kajian Islam seperti Tauhid, Figih, Tasawuf, Hadis dan Al-
Quran, kitab-kitab ini tersebar di berbagai pondok pesantren khususnya di daerah

Jambi Seberang.

Dalam tradisi pondok pesantren di Indonesia, terdapat beberapa kitab yang
umumnya dipelajari di seluruh pondok pesantren, seperti Safinatunnajah, Fathul
Qorib, dan Fathul Mu'in untuk bidang ilmu figih. Selain itu, terdapat pula kitab

Agidatul Awam yang diajarkan dalam konteks ilmu tauhid, serta Ihya' 'Ulumuddin

® Ali Muzakir, “Transformasi Pendidikan Islam Di Jambi: Dari Madrasah Ke Pesantren,”
Islam Realitas: Journal of Islamic & Social Studies 3, no. 1 (Juli 15, 2017): 212.

*N I M Masitoh, “Tsamaratul Insan Dan Pengembangan Pendidikan Islam Di Kota Jambi
(1915-1972 M)” (digilib.uin-suka.ac.id, 2018), 36, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/31756.

> M Rosadi, “Menelusuri Kitab Karya Ulama Pondok Pesantren Di Provinsi Jambi,”
Jumantara: Jurnal Manuskrip Nusantara (2014): 105,



yang merupakan karya tasawuf terkenal.® Namun, tidak jarang pula terdapat
pondok pesantren yang memperkenalkan kitab-kitab yang dikarang oleh ulama
lokal. Salah satu contohnya terdapat pada pondok pesantren di Jambi, yang
mempelajari kitab Mughni al-Awam yang ditulis oleh Guru Abdul Qodir, pendiri
Pondok Pesantren As’ad Jambi. Penting untuk dicatat bahwa kitab Mughni al-
Awam tidak dimaksudkan sebagai pengganti dari Kitab-kitab mahsyur yang sudah
ada, melainkan sebagai pengantar sebelum belajar kitab-kitab besar lainnya. Oleh
karena itu, kitab ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan menggunakan
pendekatan kultural agar mudah dipahami oleh masyarakat pesantren. Dengan
demikian hadirnya kitab Mughni al-Awam ini menjadi sangat penting karena
menjadi jambatan bagi masyarakat agar lebih mudah untuk memahami kitab-kitab

besar dalam mempelajari lebih dalam ilmu-ilmu keislaman.

Kitab ini berisi tentang Figih, Tauhid dan Sejarah Rosulullah yang
disampaikan dalam bentuk syair-syair dengan bahasa Melayu Jambi, yang
menyampaikan ajaran agama Islam secara ringkas sehingga mudah difahami
masyarakat. Karya ini menjadi landasan bagi masyarakat untuk memahami ajaran

agama Islam dengan bahasa yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Kitab Mughni al-Awam pertama kali diajarkan pada lembaga pendidikan
Islam di Jambi tahun 1951 . Kitab Mughni al-Awam dengan cepat hidup di

tengah masyarakat. Syair-syair dalam kitab ini tidak hanya mudah dihafal tetapi

® Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), 131-132.

" P I A Pasaribu, “Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam di Jambi Abad XX: Studi
Kasus Seberang Kota Jambi,” Jurnal Siginjai (2021): 20



juga mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. Hal ini membuat kitab
ini menjadi sumber ilmu yang sangat dihormati dan dipercaya oleh masyarakat
Jambi. Pengajaran kitab Mughni al-Awam tidak terbatas pada kalangan tertentu,

namun meresap ke berbagai lapisan masyarakat.

Kitab Mughni al-Awam mencerminkan akulturasi Islam dengan budaya
lokal, di dalamnya, ajaran Islam disampaikan dengan bahasa yang dikenal dan
diterima oleh masyarakat setempat. Ini menunjukkan bagaimana Islam tidak
meniadakan budaya setempat, namun malah menjadi bagian dari budaya tersebut.
Kitab ini memberikan contoh yang kuat tentang bagaimana Islam dan budaya
dapat hidup berdampingan secara harmonis. Karena secara umum konsep
penyebaran Islam di Nusantara bersifat universal, lentur dan elastis selalu dapat
menyesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat, sehingga sangat mudah

terjadinya akulturasi Islam dengan budaya lokal.?

Berbeda dengan sejumlah literatur kontemporer yang cenderung hilang
akibat perubahan zaman, kitab Mughni al-Awam tetap bertahan hingga era
kontemporer. Meski telah berusia beberapa dekade, kitab ini masih menjadi
referensi utama bagi masyarakat Jambi dalam beragam aktivitas keagamaan,
termasuk pengajian, ceramah, dan ritual keagamaan lainnya. Kehadiran serta
eksistensi kitab Mughni al-Awam menggambarkan signifikansi kontribusi ulama
dalam mengembangkan pemahaman Islam yang berakulturasi dengan budaya

lokal, sehingga memudahkan penerimaan dan pemahaman di kalangan

® Ahmad Arifai, “Akulturasi Islam dan Budaya Lokal,” As-Shuffah 7, no. 2 (2019): 9.



masyarakat. Dengan demikian, kitab Mughni al-Awam memegang peran esensial

pada fase awal perkembangan Islam di Jambi.

Pada tahun 2010 Kementerian Agama Provinsi Jambi, membuat sebuah
program dengan mencetak kitab Mughni al-Awam dan disebarkan ke seluruh
pondok pesantren yang ada di Jambi, hal ini menunjukkan bahwa eksistensi dari
kitab Mughni al-Awam tidak pernah pudar bahkan terus dikembangkan oleh

masyarakat Jambi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Kajian tentang
kitab Mughni al-Awam dalam perkembangan Islam di Jambi memiliki nilai
historis dan intelektual yang penting. Melalui kajian ini, kita dapat melihat
bagaimana peran ulama dan karya mereka, seperti kitab Mughni al-Awam, telah
membentuk identitas agama dan budaya di pada masyarakat di Jambi Seberang.
Selain itu, pemahaman tentang akulturasi Islam dengan budaya lokal melalui kitab
ini juga memberikan pelajaran berharga tentang harmoni dan toleransi dalam
beragama. Serta dari eksistensi kitab Mughni al-Awam kita bisa melihat
bagaimana sebuah karya bisa bertahan menembus ruang dan waktu. Melihat hal
ini, maka sangat penting untuk melakukan penelitian lebih  mendalam tentang
“Warisan Intelektual Ulama Jambi: Eksistensi Kitab Mughni al-Awam dalam

Perkembangan Islam di Seberang Kota Jambi Tahun 1950-2010”

1.2 Rumusan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian ini maka perlu ada pembatansan masalah,

yaitu secara spasial dan temporal. Batasan spasial meliputi eksistensi Kitab



Mughni al-Awam karya dari Syekh Abdul Qodir dalam perkembangan Islam yang
ada di wilayah Seberang Kota Jambi. Selanjutnya, batasan temporal dalam
penelitian ini adalah sesuai dengan awal diajarkannya kitab tersebut yaitu pada
tahun 1950 hingga kitab tersebut dicetak oleh Kementerian Agama Provinsi Jambi
pada tahun 2010 yang disebar ke seluruh pondok pesantren yang ada di Jambi.
Untuk memahami lebih dalam dan menyeluruh dari peristiwa tersebut,
maka peneliti memfokuskan kajian dalam permasalahan berikut:
1. Bagaimana perkembangan Islam di Jambi pada awal abad ke-20?
2. Bagaimana latar belakang lahirnya kitab Mughni al-Awam yang ditulis
oleh Syekh Abdul Qodir?
3. Bagaimana eksistensi kitab Mughni al-Awam dalam perkembangan Islam

di Jambi Seberang tahun 1950-2010?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Eksistensi dari kitab Mughni al-Awam ini merupakan hal yang sangat

penting untuk diketahui lebih mendalam karena kitab ini memiliki keunikan
tersendiri, itulah yang membuatnya masih bisa bertahan sampai sekarang, berbeda
dengan karya ulama Jambi yang lainnya. Oleh karena ini secara rinci tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perkembangan Islam di Jambi pada awal abad ke-20.

2. Untuk mengetahui latar belakang lahirnya kitab Mughni al-Awam yang

ditulis oleh Syekh Abdul Qodir.
3. Untuk melihat eksistensi kitab Mughni al-Awam dalam perkembangan

Islam di Jambi Seberang tahun 1950-2010.



1.4 Tinjauan Pustaka

Kajian tentang ulama Jambi bukanlah sesuatu yang baru, namun kajian
secara khusus yang membahas tentang karya ulama Jambi dari perspektif sejarah
masih belum ditemukan, berikut ini beberapa karya yang berkaitan dengan tema

penelitian sebagai berikut:

Artikel Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Rosadi®, Menelusuri Kitab
Karya Ulama Pondok Pesantren di Provinsi Jambi, penelitian ini membuat
katalog karya ulama Jambi yang di katagorisasikan berdasarkan pengarang dan
bidang kajian dari isi kitab tersebut. disebutkan terdapat 35 kitab ulama Jambi
yang masih bisa di lacak keberadaannya dan tersebar di beberapa wilayah yang
ada di Jambi. adapun isi dari kitab-kitab tersebut meliputi bidang kajian Fiqih,
Tasawuf, Ilmu Kalam, Tauhid dan Al-Quran. Artikel ini bisa membantu peneliti
dalam melihat kitab-kitab karya ulama Jambi serta kekayaan dari bidang disiplin
keilmuannya.

Selanjutnya artikel jurnal yang ditulis oleh Nirwan Il Yasin', Syair Dalam
Pendidikan Islam Masyarakat Jambi Seberang Abad Ke-20, dalam artikel ini
dijelaskan bahwa pada abad ke-20 syair sangat berperan penting dalam
perkembangan Islam di Jambi Karena menjadi salah satu sarana untuk
menyampaikan dakwah islam dalam dunia pendidikan. Salah satu pelopornya

adalah Syekh Abdul Qodir. Artikel ini berguna bagi peneliti untuk melihat peran

% Rosadi, “Menelusuri Kitab Karya Ulama Pondok Pesantren Di Provinsi Jambi.”
9N I Yasin dan S Syuhada, “Poetry in the 20th Century Jambi Seberang Community
Islamic Education,” Proceeding International Conference ... (2020),



dari syair yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat Jambi, yang
menjadi bagian dari sistem pendidikan yang mana salah satu syairnya adalah syair
dari kitab Mughni al-Awam.

Setelah itu ada artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fadhil'!,
Pengaruh Pembaharuan Pendidikan KH. Abdul Qadir Terhadap Kehidupan
Sosial Masyarakat Seberang Kota Jambi (1951-1970). Dijelaskan bahwa KH.
Abdul Qadir melakukan pembaharuan dalam pendidikan karena rasa
nasionalisme, semangat anti penjajah, dan keinginan kuat untuk mencerdaskan
masyarakat Jambi melalui pendidikan modern. Selain itu, melalui korespondensi
dengan adiknya KH. Fakhruddin, ia memperoleh informasi tentang perkembangan
sosial, politik, dan pendidikan di Timur Tengah. Pengaruh pembaharuan yang
dijalankan KH. Abdul Qadir tampak dalam pendidikan perempuan, di mana para
perempuan diizinkan menempuh pendidikan formal dan berkiprah dalam berbagai
bidang. Para alumni pesantren As'ad yang didirikannya juga didorong untuk
berperan aktif dalam politik, pendidikan, dakwah, birokrasi, dan sosial
kemasyarakatan. Pengaruhnya secara nyata terlihat dari perubahan sistem
pendidikan dan organisasi di pesantren As'ad secara khusus dan di wilayah
Seberang Kota Jambi secara umum.

Selanjutnya artikel jurnal yang ditulis oleh Ali Muzakir*?, Transformasi
Pendidikan Islam di Jambi Dari Madrasah Ke Pesantren. Tulisan ini membahas

persaingan antara madrasah dan pesantren di Kota Jambi dengan pendekatan

1 M Fadhil, “Pengaruh Pembaharuan Pendidikan KH. Abdul Qadir Terhadap Kehidupan
Sosial Masyarakat Seberang Kota Jambi (1951-1970),” Kontekstualita (2019), https://www.ojp.e-
journal.Ip2m.uinjambi.ac.id/index.php/Kontekstualita/article/view/326.

12 Muzakir, “Transformasi Pendidikan Islam Di Jambi: Dari Madrasah Ke Pesantren.”



sejarah-sosial. Penelitian difokuskan pada beberapa madrasah yang didirikan di
Kota Jambi, yang kemudian menjadi cikal-bakal perkembangan madrasah lain di
Provinsi Jambi. Awalnya, karakteristik utama lembaga pendidikan Islam di Jambi
adalah madrasah. Dalam praktiknya, madrasah-madrasah di  Jambi
mengembangkan model pendidikan Islam tradisional dengan fokus pada kajian
kitab kuning, peran tokoh tuan guru (kyai), murid, dan pondok. Karakteristik ini
mirip dengan pesantren di Jawa, namun tanpa masjid. Namun, seiring berjalannya
waktu, terjadi ketidakpastian dalam menanggapi perubahan-perubahan dalam
sistem pendidikan nasional, terutama yang diusulkan oleh Kementerian Agama.

Berikutnya tesis yang ditulis oleh Ubaidillah®®, Sejarah Perkembangan
Madrasah Samaratul Insan: Dari Salafiyah Ke Modern. Tulisan ini menjelaskan
tentang perkembangan Tsamaratul Insan yang mendirikan madrasah-madrasah
yang mana madrasah tersebut mengalami proses modernisasi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti tuntutan masyarakat, ekonomi dan degradasi pada
dekade 1980-an. Menjelaskan bagaimana peran ulama dalam menyikapi
perubahan tersebut. ulama-ulama yang dibahas dalam penelitian ini sebagian
adalah ulama yang aktif dalam menulis kitab keagamaan termasuk di dalamnya
adalah Tuan Guru Abdul Qodir Ibrahim.

Selain itu artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Thoha*, Eksistensi

Kitab Kuning Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Studi Analisis Tentang

3 Ubaidillah, “Sejarah Perkembangan Tsamaratun Insan: Dari Salafiyah ke Modern”
(UIN Sunan Kalijaga, 2023).

4 Mohammmad Thoha, “Eksistensi Kitab Kuning Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(Studi Analisis Tentang Penggunaan Kitab Kuning Sebagai Referensi Kajian Keislaman Di
STAIN Pamekasan dan STAI Al-Khairat Pamekasan),” NUANSA: Jurnal Penelitian IImu Sosial
dan Keagamaan Islam 16, no. 1 (Juli 31, 2019): 55.



Penggunaan Kitab Kuning Sebagai Referensi Kajian Keislaman di STAIN
Pamekasan dan STAI Al-Khairat Pamekasan). Tulisan ini menjelaskan tentang
kitab kuning yang diyakini sebagai sebuah refrensi studi keilmuan yang otoritatif,
yang mana keberadaannya berbanding lurus dengan eksistensi pesantren yang
merupakan lembaga pendidikan tertua, tulisan ini membandingkan dua Perguruan
Tinggi Islam yaitu STAIN Pamekasan dan STAI Al-Khairat Pamekasan dalam
penggunaan kitab kuning. Terdapat perbedaan antara keduanya, penggunaan Kitab
kuning di STAIN relatif kecil karena secara umum mahasiswa tidak memiliki
kompetensi dalam penguasaan kitab kuning, serta pola perkuliahan yang tidak
terlalu menekankan penggunaan Kitab kuning sebagai sumber referensi.
Sementara itu penggunaan kitab kuning pada STAI Al-Khairat tergolong sangat
besar, hal ini depengaruhi oleh kompetansi mahasiswa yang secara umum
menguasai kitab kuning karena rata-rata mahasiswanya berasal dari pondok
pesantren yang sudah terbiasa dengan kitab kuning, selain itu juga mendapatkan

dukungan dari dosen.

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Zainal Abidin®™, yang berjudul
“Eksistensi Kitab Kuning Dalam Kurikulum Madrasah Al-Qismul Ali Al
Jami’iyatul Washliyah Jalan Islamiyah Medan Tahun 1955-2015”. Tulisan ini
menjelaskan tentang latar belakang keberadaan kitab kuning dalam kurikulum
Madrasah Al Qismul Ali Al Jam’iyatul Washliyah Jalan Ismailiyah Medan

bermula dari cita-cita para pendiri madrasah, yang merupakan ulama yang belajar

15 Zainal Abidin, “Eksistensi Kitab Kuning Dalam Kurikulum Madrasah Al-Qismul Ali
Al Jami’iyatul Washliyah Jalan Islamiyah Medan Tahun 1955-2015” (Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, 2017).
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di Timur Tengah. Hingga saat ini, Madrasah Al Qismul Ali berkomitmen untuk
menjadikan kitab kuning sebagai sumber utama dalam proses belajar-mengajar.
Mengakses ajaran Islam dari sumber asli menjadi prioritas, berbeda dengan
mengandalkan referensi sekunder. Meskipun proporsi kitab kuning dalam
kurikulum Madrasah Al Qismul Ali Al Jam’iyatul Washliyah Jalan Ismailiyah
Medan belum mengalami perubahan signifikan, beberapa penyesuaian telah
dilakukan untuk mempertimbangkan kemampuan siswa dalam memahami materi.
Penyesuaian ini diakui sebagai respons terhadap perubahan kemampuan siswa

pada generasi terkini, yang berbeda dengan generasi sebelumnya.

Adapun yang terakhir adalah sebuah buku yang ditulis oleh Martin van
Bruinessen®®, yang berjudul “Kitab Kuning, Pesantren dan Tareqat”. Buku ini
secara umun menjelasakan peran vital Pondok Pesantren dalam pendidikan Islam
di Indonesia, mulai dari masa Walisongo hingga kini. Sebagai model sistem
pendidikan tertua, pesantren menarik perhatian dengan integrasi keislaman,
keindonesiaan, dan kesederhanaan dalam fisiknya, sistem pembelajaran, serta
hubungan kyai dan santri. Sejarah mencatat kontribusi pesantren dalam berbagai
periode sejarah, mencerminkan fleksibilitas dalam durasi studi dan keterlibatan
pesantren dengan masyarakat tanpa batasan fisik yang ketat. Meskipun mengalami
reformasi, beberapa aspek seperti materi dan metode pendidikan tetap
dipertahankan. Selanjutnya, juga mengulas tentang pengajaran kitab kuning di
pesantren yang mana tujuannya adalah untuk menciptakan calon ulama, dijelaskan

juga tentang pengelompokan jenis-jenis kitab kuning berdasarkan disiplin

'® Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia.
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keilmuan, serta menyoroti kendala dalam diskursus kitab kuning terkait
perempuan yang masih minim perhatian pada isu-isu penting. Pada bagian kedua,
paragraf menggambarkan tarekat dan perkembangannya di Indonesia, merinci
tugas-tugas murid dalam upaya perbaikan diri dan pengertian tarekat sebagai
metode bimbingan spiritual. Secara keseluruhan, paragraf memberikan gambaran
komprehensif tentang peran pesantren, pengajaran kitab kuning, dan tarekat dalam
konteks pendidikan dan spiritualitas Islam di Indonesia. Buku ini bisa membantu
peneliti untuk melihat kitab kuning dalam konteks global sehingga bisa

mendapatkan pandangan yang lebih luas.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, dari beberapa penelitian
terdahulu sudah banyak pembahasan mengenai kitab kuning ataupun kitab karya
ulama Jambi, akan tetapi belum ditemukan pembahasan khusus tentang kitab
Mughni al-Awam yang ditulis oleh Syekh Abdul Qodir serta eksistensinya dalam
perkembangan Islam di Jambi Seberang. Namun beberapa penelitian terdahulu
diatas dapat membantu peneliti dalam melihat posisi dari kitab Mughni al-Awam

dalam kontek yang lebih luas.

1.5 Landasan Teori

Uraian tentang teori dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai konstruk
teoritis yang akan membantu alur fikir dalam pelaksanaan penelitian. Teori yang
akan digunakan dalam mengembangkan ide dalam penelitian ini, ditujukan untuk
menghasilkan karya yang baik dan logis. Teori tersebut lebih jauh akan menjadi
instrumen dalam menganalisa persolan dalam penelitian. Maka dalam penelitian

ini, teori yang digunakan adalah teori Akulturasi.
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Istilah akulturasi, juga dikenal sebagai acculturation atau culture contact,
memiliki berbagai makna menurut berbagai sarjana antropologi, tetapi semua
sepakat bahwa konsep akulturasi merujuk pada saat sebuah kebudayaan bertemu
dengan kebudayaan asing. Kedatangan kebudayaan asing diterima oleh
kebudayaan yang sudah ada, kemudian secara bertahap kebudayaan asing tersebut
mulai menciptakan tempatnya dalam kebudayaan asli. Pada akhirnya, kedua
kebudayaan ini mengalami transformasi menjadi sebuah kebudayaan baru tanpa
menghilangkan unsur kebudayaan asli.*’

Kroeber menyatakan bahwa proses akulturasi mirip dengan perubahan
yang terjadi dalam dua kebudayaan yang memiliki persamaan, sehingga terjalin
hubungan timbal balik yang bahkan bisa lebih kuat dari salah satu kebudayaan
tersebut. Ketika dua unsur kebudayaan bertemu, perubahan-perubahan terjadi
karena ada persamaan maupun perbedaan di antara keduanya. Kedua kebudayaan
ini kemudian menjadi bagian dari hubungan timbal balik yang bahkan bisa lebih
kuat dari salah satu di antaranya. Menurut Kroeber, ini terjadi karena adanya
difusi (penyebaran) antara keduanya yang telah berinteraksi, sehingga
terbentuklah hubungan yang saling terkait.*®

Koentjaraningrat mendefinisikan akulturasi sebagai sebuah proses sosial di
mana masuknya unsur-unsur kebudayaan asing dapat diterima tanpa
menghilangkan kebudayaan asli suatu masyarakat. Selain itu, Koentjaraningrat

juga menyatakan bahwa proses akulturasi terjadi ketika suatu kelompok manusia

7 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 247—
248.

'8 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 189—
190.
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dengan kebudayaan tertentu berinteraksi dengan unsur-unsur kebudayaan asing
yang berbeda, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tersebut secara perlahan
diterima dan diintegrasikan menjadi bagian dari kebudayaan sendiri, tanpa
menghapuskan identitas kebudayaan asli. Dengan demikian, akulturasi merupakan
penerimaan dan pengelolaan unsur-unsur dari kebudayaan asing yang masuk,
yang kemudian digabungkan dengan kebudayaan asli tanpa merusak keaslian
kebudayaan yang sudah ada, bahkan bisa menciptakan kebudayaan baru.

Proses akulturasi, menurut pandangan Koentjaraningrat, muncul ketika
suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu berhadapan dengan unsur-
unsur kebudayaan asing yang berbeda. Akibatnya, unsur-unsur kebudayaan asing
tersebut secara perlahan diterima dan diintegrasikan ke dalam kebudayaan lokal,
tanpa menghilangkan identitas budaya yang sudah ada. Dengan demikian,
akulturasi menggambarkan penerimaan unsur-unsur dari kebudayaan asing yang
kemudian dipadukan dengan kebudayaan yang telah ada, tetapi tidak sampai
menghapuskan keaslian budaya yang lama. Akibat dari proses akulturasi ini,
seringkali tercipta gagasan-gagasan baru yang menggabungkan unsur-unsur yang
berbeda namun saling terkait.

Ralph Linton dalam bukunya berjudul "The Study of Man" mengemukakan
tentang dua jenis akulturasi yaitu inti dari kebudayaan yang disebut dengan
Covert Culture, dan bagian dari perwujudan kebudayaan yang disebut dengan
Overt Culture.® Adapun yang termasuk kedalam Covert Culture adalah

mencakup sistem nilai-nilai budaya, keyakinan-keyakinan keagamaan yang

¥ Ralph Linton, The Study of Man (New York, London: D. Appleton Century Company,
1936), 357-360.
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dianggap keramat, beberapa adat yang telah dikuasai, serta beberapa adat yang
memiliki peran penting dalam masyarakat. Sedangkan Overt Culture yang
mencakup aspek kebudayaan fisik seperti alat-alat dan benda-benda yang ada,
ilmu pengetahuan, tata cara, gaya hidup, dan respons yang berkontribusi pada
kenyamanan dan kegunaan.?®

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Akulturasi
terjadi sebagai akibat dari perpaduan budaya ketika berbagai kelompok manusia
dengan latar belakang budaya yang beragam bertemu secara langsung dan
berkelanjutan, yang kemudian mengakibatkan perubahan dalam unsur-unsur
budaya dari salah satu pihak atau bahkan keduanya. Oleh karena itu, dalam
akulturasi terdapat elemen perubahan dan penggabungan unsur-unsur budaya dari
proses tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akulturasi adalah
hasil dari pertemuan dua unsur yang berbeda, yang melibatkan penerimaan nilai-
nilai budaya lain, dan akhirnya membentuk budaya baru tanpa menghilangkan
unsur budaya asli.

Dalam penelitian ini, kitab Mughni al-Awam menjadi bukti nyata dari
proses akulturasi yang mendalam antara Islam dan kebudayaan lokal Jambi. Syair,
yang bukan hanya sekedar bagian dari budaya masyarakat Jambi tetapi juga
refleksi dari kehidupan dan perasaan mereka, dijadikan sebagai alat strategis
untuk mengkomunikasikan isi kitab Mughni al-Awam kepada masyarakat. Hal ini
menunjukkan bagaimana kearifan lokal dan tradisi lisan memiliki peran penting

dalam penyampaian pesan-pesan agama. Selain itu, pemilihan bahasa dalam kitab

2 Supardi, Antropologi Agama (Surakarta: LPP UNS, 2006), 178.
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tersebut juga menarik. Kitab Mughni al-Awam memanfaatkan bahasa Melayu
Jambi asli, bahasa yang dipakai masyarakat dalam komunikasi sehari-hari,
sehingga memudahkan pemahaman dan lebih dekat dengan masyarakat.

Selanjutnya dalam menganalisis fenomena eksistensi kitab Mughni al-
Awam, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai makna dari eksistensi itu
sendiri. Secara etimologis, konsep eksistensi berasal dari bahasa Inggris, yakni
existence, yang trace-nya dapat dilacak hingga bahasa Latin existere. EXistere
memiliki makna muncul, ada, timbul, atau memilih keberadaan aktual. Kata ini
terbentuk dari gabungan kata ex yang artinya keluar, dan sistere yang berarti
muncul atau timbul. Dari perspektif terminologi, eksistensi dapat diartikan
pertama sebagai kenyataan keberadaan sesuatu, kedua sebagai dimensinya yang
aktual (ada), dan ketiga sebagai segala hal yang, dengan penekanan pada fakta
bahwa sesuatu tersebut memiliki keberadaan.”*

Abidin Zaenal menyampaikan bahwa eksistensi dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dinamis, di mana sesuatu dapat menjadi atau mengada. Dengan
demikian, eksistensi tidak memiliki sifat yang kaku atau terhenti, melainkan
bersifat lentur atau kenyal, mengalami perkembangan, tergantung pada
kemampuannya untuk mengaktualisasikan potensinya.?> Dalam konteks ini,
eksistensi selalu memiliki dimensi sejarah dan mengarah ke masa depan.?

Dalam penelitian ini eksistensi dari kitab Mughni al-Awam merupakan

hasil dari sebuah proses yang dinamis, tidak kaku, dan lentur. kitab Mughni al-

2! Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Garamedia Pustaka Utama, 2005), 183.

?2 Sary Eva Yanti, “Eksistensi Radio Republik Indonesia (RRI) Palembang pada Era
Media Online” (UIN Raden Fatah Palembang, 2015), 42.

2% Anton Bakker, Filsafat Sejarah (Yogyakarta: Thafa Media, 2018), 149.
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Awam bisa menyesuaikan dengan keadaan masyarakat Jambi Seberang, seperti
penyesuaian bahasa dengan menggunakan bahasa melayu Jambi, serta
pembahasannya menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah di fahami
oleh masyarakat. Hal inilah yang membuat keberadaan kitab ini terus terjaga di

tengah masyarakat Jambi seberang.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian sejarah sebagai kerangka
penulisan. Gottschalk (1986) menyatakan bahwa metode sejarah adalah suatu
proses evaluatif dalam mengevaluasi dan menganalisis catatan-catatan masa lalu.
Ini melibatkan rekonstruksi kreatif masa lalu berdasarkan informasi yang
diperoleh melalui proses tersebut, yang biasa disebut sebagai historiografi.?*
Pendekatan ini dimanfaatkan untuk menjelaskan peristiwa atau kejadian yang
terjadi pada masa lampau. Kuntowijoyo (2021) menguraikan bahwa terdapat lima
langkah dalam sebuah kajian sejarah, diawali dengan penentuan topik, setelah itu
melakukan pengumpulan data, lalu kritik sumber, menganalisis data atau

interpretasi, dan yang terakhir historiografi.?®

1.6.1 Heuristik
Heuristik merupakan fase awal dalam eksplorasi sejarah, suatu

langkah atau keahlian dalam menggali dan menemukan referensi sejarah

2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1986), 42.
2 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, V. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2021), 23.
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terkait dengan fokus penelitian. Referensi tersebut terdistribusi dalam dua
kategori, yakni referensi utama dan referensi pendukung.?®

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa sumber sumber
primer yaitu cetakan pertama kitab Mughni al-Awam tahun 1950 yang
disimpan oleh M. Fadli Abdullah salah satu Ustadz dan Guru di Madrasah
As’ad sekaligus penggiat naskah ulama Jambi. Selain itu peneliti juga
mendapatkan data primer melaui wawancara dengan beberapa narasumber
yang pernah belajar langsung dengan Guru Qodir, atau narasumber yang
pernah belajar dan mengajar Kitab tersebut dalam rentanga waktu yang
telah ditentukan dalam batasan masalah. Adapun data skundernya adalah,
fotocopyan kitab Mughni al-Awam, serta buku-buku dan artikel ilmiah

yang relevan dengan penelitian.

1.6.2 Verifikasi

"Setelah mencari informasi dan mengelompokkan sejumlah data
terkait dengan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan
verifikasi (analisis sumber), melibatkan evaluasi eksternal dan internal
terhadap sejumlah referensi sejarah. Kritik eksternal yaitu kritik untuk
menguji keaslian sumber (otentisitas) yang berkaitan dengan bahan yang
digunakan sumber tersebut. Kritik internal yaitu kritik yang dilakukan

untuk menyeleksi, menguji, dan membandingkan informasi atau makna

% Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011).
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yang terkandung dalam sumber sejarah  berkenaan  dengan

kredibilitasnya.”’

1.6.3 Interpretasi

Interpretasi adalah fase dalam mengartikan data yang telah
dianggap sebagai fakta, melalui proses analisis (pemecahan) dan sintesis
(pengumpulan) fakta yang signifikan. Proses interpretasi berkembang
seiring dengan analisis yang diperkuat oleh berbagai teori.® Adapun teori

yang digunakan adalah teori Akulturasi.

1.6.4 Historiografi

"Setelah melalui langkah-langkah tersebut di atas, dilaksanakan
penyusunan laporan dari hasil penelitian atau penulisan sejarah
(historiografi). Historiografi di sini merujuk pada metode penulisan,
presentasi, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan
sebelumnya®. Pada tahap ini, disajikan laporan hasil penelitian yang

dituliskan secara sistematis, diakronis, kausalitas, dan kronologis.

1.7 Sistematika pembahasan
Dalam kajian ini, terdapat lima bagian yang saling terhubung satu sama lain.

Selanjutnya, akan diuraikan ikhtisar inti pembahasan di setiap bagian.

7 1bid., 65.
2 pid.
2 pid., 117.
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Pada bagian awal, terdapat penjelasan mengenai serangkaian penelitian
yang menjadi dasar untuk pembahasan selanjutnya. Ini mencakup konteks
masalah, kerangka berpikir, metode penelitian, dan struktur pembahasan.

Pada bagian kedua, dibahas mengenai perkembangan Islam di Jambi pada
awal abad ke-20, dengan menjelaskan bagaimana jaringan ulama berkembang
hingga terbentuknya lembaga pendidikan, yaitu madrasah. Selain itu, banyak
ulama dari Jambi seberang juga aktif menulis karya-karya keislaman.

Bab ketiga membahas tentang penulisan kitab Mughni al-Awam dimulai
dengan biografi dan sanad keilmuan dari Syekh Abdul Qodir. Serta latarbelakang
penulisan kitab, mengapa kitab Mughni al-Awam ditulis dan dilanjutkan dengan
mendeskripsikan Mughni al-Awam.

Bab keempat membahas tentang bagaimana eksistensi dari kitab Mughni
al-Awam, dimulai dengan penyebaran kitab tersebut dilanjutkan dengan peran dan
fungsi kitab Mughni al-Awam yang membentuk identitas keagamaan dalam
masyarakat Islam di Jambi seberang, dan di akhiri dengan perkembangan
pengajaran dan pemahaman dari kitab Mughni al-Awam.

Bab Kelima bagian kesimpulan, memberi kesimpulan dari semua
pembahasan dalam kajian kitab Mughni al-Awam yang di karang oleh Syekh

Abdul Qodir.

20



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini dapat ditarik tiga
poin kesimpulan terkait dengan eksistensi kitab Mughni al-Awam dalam
perkembangan Islam di Seberang Kota Jambi tahun 1950-2010, yaitu sebagai

berikut:

1. Perkembangan Islam di Seberang Kota Jambi pada awal abad ke-20
meliputi berbagai aspek, diawali dengan meningkatnya kulitas ulama
Jambi ditandai dengan meluasnya jaringan ulama, orang yang paling
berjasa dalam pembentukan jaringan ini adalah Syekh Abdul Majid
Jambi, yang kemudian dilanjutkan oleh beberapa orang muridnya
diantaranya adalah Hoofd Penghulu ‘Abd As-Shomad, Guru Ibrahim
Keramat dan Guru Utsman bib Ali, dan Guru Ahmad bin Abdul Syakur.
Mereka mengikuti jejak gurunya belajar ke Mekah sertan menjalin
relasi lebih luas lagi dengan berbagai ulama terkemuka, pada tahun
1910 mereka kembali ke Jambi dengan misi mengembangkan lembaga
pendidikan yang ada di Jambi. Kemudian Tahun 1915 mereka berhasil
membuat sebuah organisasi kemasyarakatan yang bernama Tsamaratun
Insan yang mana organisasi inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya
empat madrasah yang menjadi tonggak awal perkembangan Islam di

Jambi yaitu Madrasah Nurul Iman (1915), Madrasah Saadtuddaren
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(1920), Madrasah Nurul Islam (1922) dan Madrasah Al-Jauharen
(1927).

Kitab Mughni al-Awam adalah kitab yang di karang oleh Syekh Abdul
Qadir yang merupakan seorang ulama terkemuka yang memiliki
kontribusi besar dalam perkembangan Islam di Jambi pada pertengahan
abad-20. Kitab Mughni al-Awam dicetak pada tahun 1950 di percetakan
Musawa 13 Ulu Palembang, pertama kali di ajarkan pada lembaga
pendidikan tahun 1951 di pondok pesantren As’ad yang di dirikan oleh
Syekh Abdul Qadir. Kitab Mughni al-Awam merupakan kitab tauhid
dasar yang menggunakan aksara jawi dengan bahasa melayu Jambi. ada
beberapa alasan mengenai mengapa Kitab ini ditulis; pertama, faktor
lingkungan pada waktu itu yang memungkinkan terciptanya tradisi
menulis Kitab; kedua, Guru Qodir merancang sebuah kurikulum baru
untuk diajarkan pada pondok pesantren As’ad; ketiga, Guru Qodir
melihat sebuah peluang dalam menciptakan inovasi baru pada lembaga
pendidikan yang belum pernah dilakukan oleh ulama Jambi
sebelumnya, yaitu dengan memasukan unsur budaya lokal yaitu syair.
Kitab Mughni al-Awam masih tetap eksis sampai sekarang, kitab
Mughni al-Awam masih terus dipakai di pondok pesantren As’ad
sampai sekarang, hal ini terjadi karena kuatnya perhatian guru-guru
dalam menjaga warisan intelektual dari ulama Jambi. pada tahun 2010
Kemenag Provinsi Jambi mencetak kitab Mughni al-Awam secara

masal dan disebarkan keseluruh pondok pesantren yang ada di Jambi,
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yang mana akan menambah eksistensi dari kitab tersebut. selanjutnya
kitab Mughni al-Awam tidak hanya eksis pada lembaga pendidikan saja,
akan tetapi juga eksis ditengah masyarakat, syair Mughni al-Awam
hidup ditengah masyarakat dalam melakukan berbagai aktivitas seperti
menanam padi, menumbuk padi, menidurkan anak, bahkan pengalan

syairnya sering digunakan sebagai kata-kata untuk menasehati anak.

5.2 Saran

1. Ulama Jambi memiliki banyak warisan intelektual yang terdiri dari
berbagai disiplin ilmu keislaman, peneliti dapat melakukan penelitian
lebih mendalam dari berbagai kitab yang ada, bisa melakukan studi
komparasi antara kitab satu dengan kitab yang lainnya. Lalu hampir
semua kitab ulama Jambi tidak bisa bertahan dan eksis ditengah
perkembangan zaman, peneliti bisa melakukan penelitian mendalam
mengenai faktor hilangnya kitab ulama Jambi dalam dunia pendidikan
di Jambi Seberang.

2. Kitab-kitab yang di karang oleh ulama tersebut memiliki unsur
pemikiran yang mendalam, maka peneliti bisa melakukan kajian
mengenai isi dari Kitab tersebut bisa dihubungkan dengan konteks
sekarang atau sebagai acuan untuk melihat fenomena yang terjadi pada
saat kitab itu ditulis dan diajarkan.

3. Peneliti dapat melakukan kajian mendalam tentang isi dari kitab
Mughni al-Awam, dengan begitu akan bisa melihat referensi apa saja

yang digunakan dalam menulis kitab tersebut, sehingga jaringan
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keilmuan dari kitab tersebut bisa terlihat dengan jelas, selanjutnya dari
segi syair juga perlu dilakukan kajian mendalam bentuk syair seperti

apa yang dipakai, bisa dilakukan dengan analisis ilmu Arudh.
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